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Diterima 10 Juli 2023; Disetujui 12 Januari 2024; Dipublikasi 31 Januari 2024 

Abstract: This study aims to determine the effect of using the Student Teams Achievement Divisions model 
with a contextual approach. This study uses a quantitative approach using quasi-experimental methods. 
Determination of the sample in this study is purposive sampling. The sample taken in this study was class IV 
SD N Loano. Where class IV A is the control class and class IV B is the experimental class. The results 
showed that there was an influence of the Student Teams Achievement Divisions (STAD) learning model with 
a contextual approach to increasing conceptual understanding. This is evidenced by a significant value of 
0.042 <0.005. The conclusion from this study is that the Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
learning model with a contextual approach has an influence in increasing students' understanding of 
mathematical concepts. 

Keywords : Student Teams Achievement Divisions (STAD); contextual; understanding of concepts 

Abstrak:. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Student Teams 

Achievement Divisions dengan pendekatan kontekstual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan metode kuasi eksperimen. Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu kelas IV SD N Loano. Dimana kelas IV A sebagai 

kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan pendekatan kontekstual terhadap 

peningkatan pemahaman konsep. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,042 < 0,005. Kesimpulan dari 

penelitian ini model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan pendekatan 

kontekstual memiliki pengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

Kata kunci: student teams achievement divisions (STAD); kontekstual; pemahaman konsep 

PENDAHULUAN 

Belajar adalah upaya untuk meningkatkan 

kehidupan seseorang. Dengan belajar seseorang 

dapat memperoleh banyak ilmu sehingga dapat 

digunakan untuk sesuatu yang berguna bagi masa 

depan. Belajar tidak hanya diperoleh dari 

pendidikan formal belajar juga bisa dilakukan pada 

lingkungan sekitar atau dimanapun, karena belajar 

bisa dilakukan dimanapun dan dengan cara 

apapun.  

Pembelajaran matematika dipandang berbeda 

oleh siswa. Siswa akan lebih termotivasi untuk 

belajar matematika dan memecahkan masalah 
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yang menantang jika mereka percaya bahwa 

matematika itu menyenangkan. Sedangkan untuk 

siswa yang kurang berminat dalam pembelajaran 

matematika karena menganggapnya sulit pada 

pemahaman konsep, maka akan bersikap 

optimistis sehingga akan menghambat tujuan 

pembelajaran. 

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep 

dikarenakan masih rendahnya pemahaman 

mengenai pemahaman konsep yaitu persoalan 

yang berkaitan pada lingkungan sekitar. Menurut 

Jihad dan Haris, indikator digunakan dalam 

prosedur penelitian pemecahan masalah 

matematika ini. Untuk memahami konsep-konsep 

matematika, indikator-indikator berikut harus 

diperhatikan: 1) kemampuan mengelompokkan 

benda-benda menurut ciri-ciri tertentu; (2) 

kemampuan untuk memanfaatkan, memilih, dan 

menerapkan prosedur atau operasi tertentu; (3) 

kemampuan untuk menerapkan ide atau algoritma 

untuk memecahkan masalah. 

Kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

rendah tentu berkaitan dengan pedoman siswa 

dalam pengolahan informasi serta proses 

pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

pengamatan guru dan angket siswa SD N Loano 

pada tanggal 5 April 2023, diperoleh prosentase 

36,6% dan 45,93% hal ini menunjukkan masih 

perlunya peningkatan dalam proses pembelajaran, 

dan dari hasil angket siswa guru menggunakan 

pembelajaran Langsung menunjukkan prosentase 

yang rendah, dimana guru menerangkan materi 

yang dipelajari tanpa mengikutsertakan siswa 

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga membentuk sikap siswa pasif untuk 

belajar. Karena siswa tidak dapat berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran, pemikiran mereka 

juga kurang berkembang. Tidak adanya kemajuan 

kelompok juga memberdayakan perspektif siswa 

secara individu sehingga rasa tanggung jawab dan 

kerjasama siswa masih kurang.Pada proses 

pembelajaran guru hanya menggunakan buku dari 

pemerintah dalam proses pembelajaran sehingga 

menyebabkan terbatasnya kemampuan siswa 

untuk memperluas pengetahuan dari sumber 

belajar lain. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan Peneliti, Guru dalam mengajar siswa 

juga tidak menggunakan media/ alat peraga yang 

menunjang pembelajaran, baik itu dengan media 

yang dibuat oleh guru atau mengaitkan 

pembelajaran yang ada dilingkungan sekitar siswa 

yang bersifat nyata.  

Dengan memanfaatkan model pembelajaran 

(STAD) Student Teams Achievement Division 

dalam mengatasi pemahaman konsep matematika 

siswa disertai dengan media pembelajaran yang 

mendukung, dimana diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal, siswa juga dapat 

memperoleh pengetahuan yang maksimal, 

mendorong siswa aktif dalam pembelajaran, dan 

mendorong siswa untuk dapat bekerja sama 

dengan siswa lainnya. Model pembelajaran STAD 

menurut Esminarto dkk. (2016), merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada interaksi 

atau aktivitas siswa untuk memotivasi siswa dalam 

menguasai materi dan mencapai keberhasilan yang 

maksimal. Siswa dapat didorong untuk belajar dan 

berkomunikasi dalam matematika dengan 

menggunakan model STAD. Hal ini sejalan 
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dengan keyakinan Utari-Sumarmo bahwa 

pemberian tugas kepada kelompok-kelompok kecil 

dapat menumbuhkan komunikasi matematis, 

kerjasama tim, dan sikap saling menghargai antar 

siswa. 

Pendekatan kontekstual dapat digunakan 

dalam pembelajaran dengan cara menghubungkan 

pembelajaran dengan kehidupan nyata 

dilingkungan sekitar dalam kehidupan sehari – hari 

siswa. Hal ini di samping perlu adanya pendekatan 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat melatih 

kreativitas siswa.Dengan pendekatan kontekstual 

juga lebih menekankan siswa untuk mengonstruksi 

pengetahuan sehingga siswa dapat bereksplorasi 

dengan pemikiran siswa untuk memperoleh 

pengalaman serta pengetahuan yang dipelajari. 

Pendekatan ini juga lebih menonjolkan keaktifan 

siswa dalam menggali informasi yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. sehingga 

pembelajaran siswa akan lebih bermakna dan 

tertanam dalam benaknya, sehingga sulit untuk 

melupakannya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Model Pembelajaran 

Huda (2014) mengklaim model pembelajaran 

memberikan gambaran menyeluruh tentang 

pembelajaran yang kompleks dengan memadukan 

berbagai metode dan strategi. Model pembelajaran 

itu kompleks karena bagaimana metode, teknik, 

dan prosedur saling terkait. 

Pemikiran, seperangkat langkah dan 

tindakan yang dilakukan oleh guru dan siswa, 

sistem pendukung pembelajaran, dan metode 

atau sistem evaluasi untuk menilai kemajuan 

belajar siswa semuanya termasuk dalam model 

pembelajaran, yaitu strategi yang didasarkan 

pada teori dan penelitian. 

Model pembelajaran pada dasarnya 

menjelaskan keseluruhan proses pembelajaran, 

mulai dari awal hingga akhir. Karakteristik model 

pembelajaran berikut dapat disimpulkan dari 

pemahaman kita sebelumnya tentangnya: 

1. Berdasarkan teori pembelajaran dan 

pendidikan para ahli tertentu. 

2. Memiliki tujuan atau misi pendidikan 

tertentu. 

3. Dapat berfungsi sebagai panduan untuk 

meningkatkan pengajaran dan pembelajaran 

di kelas. 

4. Memiliki bagian-bagian yang terlihat seperti: 

a) tata bahasa langkah-langkah pembelajaran; 

b) aturan reaksi; c) sistem sosial; dan d) 

sistem pendukung. 

5. Dipengaruhi oleh penerapan model 

pembelajaran dengan cara sebagai berikut: 

efek pembelajaran berupa hasil yang terukur 

dan efek pengiring berupa hasil belajar dari 

waktu ke waktu. 

6. Model pembelajaran yang dipilih diikuti 

dalam persiapan mengajar. 

Dari banyaknya model pembelajaran yang 

dapat digunakan guru untuk mengajar salah 

satunya yaitu pembelajaran kooperatif yang dapat 

diterapkan guru untuk mengajar. 

Pembelajaran Model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

Pembelajaran kooperatif, sesuai definisi 

Jhonson dalam B. Santoso, adalah metode 

pendidikan dimana siswa belajar dalam sebuah 

kelompok kecil untuk memaksimalkan 

kesempatan belajar individu dan kelompok 
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mereka. 

Pembelajaran kooperatif, menurut Davidson 

dan Kroll, adalah ketika siswa dalam 

lingkungan belajar berkolaborasi untuk 

menyelesaikan tugas akademik dan bertukar 

pikiran dalam kelompok kecil. Pembelajaran 

akan efektif bila model pembelajaran 

cooperative learning digunakan karena akan 

mengikuti fitrah manusia, yaitu orang tidak 

dapat bekerja secara mandiri untuk belajar 

mengenai ide-ide baru, memecahkan masalah, 

dan mengaplikasikan yang sudah dipelajari. 

Model pembelajaran STAD menurut Esminarto 

dkk. (2016), merupakan model pembelajaran 

yang menekankan pada aktivitas atau interaksi 

siswa untuk mendorong siswa bekerja sama 

menguasai materi dan melakukan yang terbaik. 

Siswa berpartisipasi dalam pembelajaran 

kooperatif dengan cara dibagi menjadi kelompok-

kelompok kecil berdasarkan keadaan dan situasi 

belajar. Siswa dari beragam jenis kelamin, etnis, 

status sosial ekonomi, dan kemampuan akademik 

membentuk setiap kelompok. 

Pengertian Matematika 

Kita mengenal matematika karena sering kita 

jumpai dalam kegiatan sehari-hari, banyak yang 

melibatkan matematika. Sebagian besar 

menyatakan bahwa matematika adalah metode 

untuk memecahkan masalah manusia dengan 

memanfaatkan pemikiran, pengetahuan, dan 

informasi manusia tentang bentuk dan ukuran yang 

terukur. 

Selain itu, Uno dan Masri menjelaskan bahwa 

matematika adalah bidang keilmuan yang meliputi 

aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis serta 

merupakan alat untuk berpikir, berkomunikasi, dan 

menyelesaikan berbagai masalah praktis. Analisis 

dan konstruksi, generalisasi dan individualisasi, 

logika dan intuisi, dan generalisasi dan 

individualisasi adalah bagian darinya. 

Pembelajaran Matematika di SD  

Sekolah dasar mengajar siswa dalam 

matematika. Untuk mengadaptasi pembelajaran 

matematika bagi siswa sekolah dasar, pendidik 

harus mampu menyajikan informasi secara efisien 

dan efektif dengan tetap memperhatikan mentalitas 

siswanya. 

Piaget mengklaim bahwa siswa SD masih 

kurang memiliki kemampuan berpikir logis dan 

dengan benda-benda konkrit. Karena belum 

memiliki keterampilan berpikir formal, 

pembelajaran matematika sekolah dasar harus 

disesuaikan dengan karakteristik unik siswa pada 

tahap operasional konkrit. 

Di sekolah dasar, ada banyak cara untuk 

mengajar matematika; Namun, para pendidik harus 

memahami bahwa kemampuan siswa bervariasi, 

tidak semua siswa menyukai pembelajaran 

aritmatika, dan harus mendorong siswa untuk 

mempelajarinya. 

Pendekatan Kontekstual 

Metode pendidikan yang dikenal dengan 

“belajar dengan pendekatan kontekstual” adalah 

metode dimana informasi yang diajarkan 

dikontekstualisasikan dalam kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari (Bernard dan Sugandi, 

2018). Pendekatan kontekstual menekankan 

penekanan pada kemampuan siswa dan 

memfasilitasi kemampuan mereka untuk 

mempertahankan apa yang mereka pelajari 
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daripada hanya menghafal konsep-konsep abstrak. 

Akibatnya, siswa mungkin dapat menerapkan 

pengetahuan yang mereka peroleh ke situasi dunia 

nyata. Sehingga ketika mereka belajar dengan 

objek dunia nyata, siswa dapat lebih memahami 

konsep matematika abstrak. Terdapat beberapa 

faktor pendukung yang mendukung keberhasilan 

siswa, guru, dan media pembelajaran dalam 

pendidikan matematika. Ketiga variabel tersebut 

berdampak pada hasil belajar. 

Pemahaman Konsep 

Kemampuan individu atau kelompok 

individu untuk mengelola atau menyerap suatu 

gagasan abstrak yang dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan suatu objek melalui kegiatan 

mengetahui, mempelajari, dan menarik kesimpulan 

dikenal dengan pemahaman konsep. Buku 

Wiharno mengutip Heris Hendriana mengatakan 

bahwa untuk belajar matematika secara bermakna, 

penting untuk memperhitungkan kemampuan 

seseorang untuk memahami subjek. Menurut Jihad 

dan Haris, indikator-indikator berikut harus 

diperhatikan untuk memahami konsep-konsep 

matematika: 1) kemampuan mengelompokkan 

benda-benda menurut ciri-ciri tertentu; (2) 

kemampuan untuk memanfaatkan, memilih, dan 

menerapkan prosedur atau operasi tertentu; (3) 

kemampuan untuk menerapkan ide atau algoritma 

untuk memecahkan masalah. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian, ini peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

metode kuasi eksperimen. Dilakukan dengan 

memberikan lembar pre-test dan post-test pada 

objek penelitian. Ali (1993:140) mengemukakan 

bahwa kuasi eksperimen hampir mirip dengan 

eksperimen yang sebenarnya. Perbedaanya terletak 

pada penggunaan subyek yaitu pada kuasi 

eksperimen tidak diberikan penugasan random, 

melainkan dengan menggunakan kelompok yang 

sudah ada. Penggunaan kuasi eksperimen ini 

berdasarkan agar dalam penelitian pembelajaran 

berlangsung secara alami, dan siswa tidak merasa 

sedang diteliti, sehingga dengan situasi yang alami 

ini dapat menghasilkan kevalidan penelitian yang 

tinggi. Pada desain penelitian ini yaitu 

menggunakan Nonequivalent Control Group 

Design. Sebelum diberikan perlakuan kelompok 

eksperimen diberikan pretest, kemudian diberikan 

perlakuan ( treatment) dengan model STAD 

dengan pendekatan kontekstual, kemudian setelah 

diberikan perlakuan selanjutnya diberikan posttest.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas IV SD N Loano, Penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Purposive sampling menurut (Sugiyono, 

2017) merupakan teknik penentuan sampel dengan 

kriteria tertentu. Sample yang diambil dalam 

penelitian ini yaitu kelas IV SD N Loano.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengaruh penggunaan model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dalam 

hubungannya dengan pendekatan kontekstual 

terhadap pemahaman konsep matematika dapat 

ditentukan dengan menggunakan uji regresi linier 

langsung. Dengan menggunakan SPSS, uji regresi 

linier langsung menghasilkan data sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana  

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

  t Sig

. 

B Std. 

Erro

r 

Beta 

1  

(Constan

t) 

Metode 

STAD 

105,00

0 

 

 

-,554 

8,29

8 

 

,249 

-,498 12,65

4 

 

 

-

2,224 

,00

0 

 

 

,04

2 

Hasil tersebut memiliki nilai signifikansi 

0,042 < 0,005 seperti terlihat pada tabel 4.2 di atas. 

Hasilnya dapat dilihat bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa kelas IV SD Negeri Loano 

dipengaruhi oleh model pembelajaran Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) dan 

pendekatan kontekstual. Model pembelajaran 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

dengan pendekatan kontekstual berpengaruh 

terhadap peningkatan pemahaman konsep 

matematika sebesar 24,8%, sesuai dengan nilai R 

square = 0,248 yang didasarkan pada hasil 

tersebut. 

Pembahasan 

Berdasarkan temuan penelitian, pemahaman 

konsep matematika siswa dipengaruhi oleh model 

pembelajaran kontekstual yang dikenal dengan 

Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

Berdasarkan uji regresi linier sederhana, ini 

ditetapkan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) menggunakan 

pendekatan kontekstual sebagai variabel bebas, 

dan variabel terikatnya adalah peningkatan 

pemahaman konsep matematika. Dengan 

mempraktekkan model pembelajaran Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) dalam 

kontekstual, membantu siswa memahami konsep 

matematika yang diberikan dengan lebih baik. 

Sehingga dapat beralasan bahwa model 

pembelajaran Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) dapat mempengaruhi 

pemahaman siswa dapat menginterpretasikan ide 

dan pemahaman matematika, memberikan 

peningkatan tindakan siswa yang baik dan 

pandangan yang menggembirakan. 

Pelaksanaan pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dengan 

pendekatan kontekstual bertujuan untuk 

membekali siswa dengan pembelajaran yang 

bermakna dimana pembelajaran dilakukan secara 

berkelompok dengan mendorong kerja sama siswa 

dan menghubungkan materi pembelajaran yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep matematika 

dengan situasi dunia nyata. Dengan pendekatan 

kontekstual ini pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) diterapkan pada 

pembelajaran tematik di sekolah dasar pada materi 

yang memerlukan pemahaman konsep dalam 

pembelajaran matematika. Artinya, siswa 

memerlukan benda atau media konkrit untuk 

membantunya memahami konsep matematika 

yang juga dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

sehingga dapat mempermudah siswa dalam 

menangkap dan mengolah informasi secara cepat 

dan tepat. Penelitian Kristianti dkk. sebelumnya 

mendukung hal tersebut (2019) yang menemukan 

bahwa pembelajaran kontekstual lebih unggul dari 

pembelajaran tradisional untuk memahami konsep 

matematika. Informasi yang diajarkan atau 
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dipelajari dapat dihubungkan dengan situasi dunia 

nyata dengan menggunakan model pembelajaran 

kontekstual. Hasil angket pemahaman konsep 

kelas eksperimen yang menghasilkan skor rata-rata 

93,75 juga mendukung kesimpulan tersebut. 

Berdasarkan tanggapan terhadap angket dan 

observasi yang dilakukan di kelas eksperimen, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, 

peran guru dalam praktik bertanya kepada 

siswa seberapa baik mereka memahami konsep 

matematika, dan media pembelajaran yang 

menarik adalah beberapa faktor tersebut. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Terdapat pengaruh model pembelajaran 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

dengan pendekatan kontekstual terhadap 

peningkatan pemahaman konsep. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikan 0,042 < 0,005. 

Sehingga pada variabel pemahaman konsep dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) dengan pendekatan kontekstual 

terhadap peningkatan pemahaman konsep sebesar 

24,8 %. 

Saran 

Pembelajaran dengan Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dengan 

pendekatan kontekstual disarankan agar lebih 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran serta 

mampu dan berani mengungkapkan pendapat dan 

mencari informasi dari sumber belajar lain agar 

lebih luas informasi yang diperoleh mengenai 

pemahaman konsep. 
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